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Anak adalah harapan bangsa yang menjadi penentu masa depan 

negara. Menurut Ikatan Dokter Anak Indonesia (IDAI) Kekerasan 

seksual terhadap anak bisa berdampak jangka panjang seperti 

masalah fisik, gangguan emosi atau perubahan perilaku sampai 

dengan gangguan perkembangan, jangka panjang dan kecacatan. 

Ibu sebagai tempat yang paling utama dalam memberikan 

informasi kesehatan seksual pada anak. Sangat sedikit orangtua 

menyampaikan informasi tentang seksual. Orangtua yang belum 

mengetahui tentang pendidikan seksualitas dan bahkan enggan 

untuk membahas tentang organ reproduksi karena dianggap tabu 

untuk dibicarakan Penelitian ini bertujuan untuk memberikan 

edukasi kepada orang tua dan anak pra sekolah tentang 

Pendidikan seksualitas pada anak sekolah. Instrumen yang 

digunakan adalah kuesioner untuk mengetahui pengetahuan orang 

tua dan daftar gambar untuk mengetahui pengetahuan anak pra 

sekolah. Evaluasi hasil menunjukkan terjadinya peningkatan 

pengetahuan ibu dan anak prassekolah tentang Pendidikan 

seksualitas pada anak Dengan semakin meningkatnya 

pengetahuan ibu dan anak, maka diharapkan anak dan orang tua 

lebih bisa saling menjaga dan saling percaya sehingga 

meminimalisir terjadi kasus pelecehan seksual pada anak. 

Kata Kunci 

Edukasi Kesehatan Reproduksi 

Pendidikan Seksualitas 

Pengetahuan Orangtua 

Kekerasan Seksualitas Anak 

 

1. Pendahuluan 

Anak adalah harapan bangsa yang menjadi penentu masa depan negara. Sebagai orangtua 

berkewajiban untuk memberikan yang terbaik untuk anak, jauh dari hal yang tidak diinginkan apalagi 

kriminalitas berupa kekerasan, pelecehan seksual, dll. Menurut data KPAI, jumlah kekerasan terhadap 

anak di Indonesia pada tahun 2024 sebanyak 2057 kasus yang terdiri dari konflik pengasuhan anak dan 

kekerasan seksual pada anak (termasuk pencabulan). Sementara data Kepolisian Bareskrim dari Januari-

Juli 2024, terdapat lebih dari 22.000 laporan yang menjadi korban kejahatan dan kekerasan. Jumlah ini 

tentunya sangat berbeda jauh dari data yang didapatkan oleh KPAI. 

Kota Pekanbaru tahun 2024 dari Layanan Perlindungan Perempuan dan Anak tercatat  391 kasus 

pencabulan dan persetubuhan terhadap anak (Pemko Pekanbaru, 2024). Sepanjang Januari – Agustus 

2020 terdapat 103 kasus kasus kekerasan terhadap perempuan dan anak (Tanjung, 2020). Dari 103 kasus 
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kekerasan anak dan perempuan, 64 kasus sudah diselesaikan, 39 kasus masih proses, 26 kasus anak laki-

laki, 57 kasus anak perempuan dan 20 kasus perempuan dewasa (Olivia, 2020b). Data lain dari Dinas 

Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (DP3A) kota Pekanbaru, selama 2020 ada 38 kasus 

laporan kejahatan seksual terhadap anak(Olivia, 2020a) 

Data ini seperti fenomena gunung es yang jumlah kasus yang belum diketahui pasti. Kurangnya informasi 

mengenai pendidikan seksualitas pada anak dapat menjadi penyebab meningkatnya kasus seksual pada 

anak, anak akan lebih berpotensi untuk menjadi pelaku kekerasan seksual dikarenakan tidak ada pihak 

yang bisa menjadi tempat memperoleh informasi yang tepat (Erfiany et al., 2021).  

Kasus lain yang tinggi di Provinsi Riau adalah wabah DBD. Terhitung dari Januari -April 2024 

terdapat 224 kasus, dan Pekanbaru merupakan salah satu wilayah dengan kejadian DBD tertinggi. Tidak 

hanya kasus pencabulan tetapi juga perilaku hidup bersih dan Sehat oleh masyarakat terutama anak. 

PHBS merupakan cara dan solusi terbaik sebagai antisipasi dini pencegahan DBD bagi keluarga terutama 

anak anak. 

Kelurahan Perhentian Marpoyan merupakan salah satu kelurahan yang ada masuk dalam wilayah 

administrasi kecematan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru. Luas wilayah kelurahan Marpoyan sekitar 

4,34 kilometer persegi atau 15 persen dari luas total Marpoyan Damai. Sei Kelulut terletak di Kelurahan 

Perhentian Mapoyan. Jumlah penduduk Kelurahan sebanyak 20.139 jiwa yang terdiri dari 9.669 orang 

laki-laki dan 10,470 orang perempuan 

 

2. Kajian Terdahulu 

Pendidikan seksualitas pada anak usia prasekolah merupakan upaya pemberian informasi sejak dini 

mengenai pengenalan tubuh, perbedaan jenis kelamin, bagian tubuh pribadi, serta cara melindungi diri 

dari kekerasan seksual. Pendidikan ini penting diberikan melalui peran orang tua, khususnya ibu, sebagai 

pendidik pertama bagi anak. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa edukasi kesehatan seksual mampu 

meningkatkan pengetahuan dan sikap ibu maupun anak prasekolah terkait pendidikan seksualitas. 

 

3. Metodologi Penelitian 

a. Edukasi/Penyuluhan (Ceramah): Pemaparan materi oleh narasumber yang berkompeten 

meliputi kesehatan reproduksi pada anak pra sekolah 

b. Diskusi Interaktif dan Tanya Jawab: Memberikan kesempatan kepada orang tua dan anak 

yang terlibat dalam kegiatan untuk saling berdiskusi tentang Pendidikan seksualitas dan sebesar 

apa pengaruhnya terhadap kehidupan anak kedepannya.  

c. Pre-test dan Post-test: Dilakukan untuk mengetahui kemampuan dan pemahaman anak dan 

orang tua tentang Pendidikan seksualitas pada anak usia dini.  

sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan. 

 
 

4. Hasil dan Diskusi 

Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pemahaman orang tua dan anak sebelum dan 

sesudah diberikan penyuluhan. 

 

Tabel 1. Perbandingan Hasil Pre-test dan Post-test Orang Tua 

Keterangan Rata rata Skor 

Penilaian 

Peningkatan 

Pre-test 65 - 

Post-test 85 20 
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Berdasarkan table di atas, dapat terlihat bahwa, sebelum mendapatkan edukasi tentang Pendidikan 

seksualitas pada anak di usia dini, rata rata pengetahuan orang tua adalah 65 % sedangkan setelah 

diberikan edukasi, rata rata pengetahuan orang tua menjadi 85% 

 

 
Gambar 1. Dokumentasi Kegiatan 

Tabel 2. Perbandingan Hasil Pre-test dan Post-test Orang Tua 

Keterangan Rata rata Skor 

Penilaian 

Peningkatan 

Pre-test 60 - 

Post-test 79 10 

 

Berdasarkan table di atas, dapat terlihat bahwa, sebelum mendapatkan edukasi tentang Pendidikan 

seksualitas pada anak di usia dini, rata rata pengetahuan anak adalah 60 % sedangkan setelah diberikan 

edukasi, rata rata pengetahuan anak menjadi 70% 

 

 
Gambar 2. Dokumentasi Kegaitan 

 

5. Kesimpulan 

Pemberian edukasi tentang pendidikan seksualitas pada anak prasekolah terbukti dapat 

meningkatkan pengetahuan ibu dan anak mengenai pengenalan tubuh, perbedaan jenis kelamin, bagian 

tubuh pribadi, serta cara menjaga dan melindungi diri dari tindakan kekerasan seksual. Edukasi yang 

diberikan melalui berbagai metode seperti penyuluhan, yang mampu meningkatkan pemahaman ibu 

sebagai pendidik utama dalam memberikan pendidikan seksualitas sejak dini kepada anak. Selain itu, 

anak prasekolah juga menjadi lebih memahami batasan tubuh dan pentingnya menjaga privasi diri. 
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Dengan meningkatnya pengetahuan tersebut, diharapkan ibu dapat lebih terbuka dan aktif dalam 

memberikan pendidikan seksualitas yang sesuai dengan usia anak sehingga dapat mendukung tumbuh 

kembang anak serta mencegah terjadinya kekerasan seksual pada anak sejak dini 
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